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Negara Produsen Lakukan Embargo

Senayan: Vaksin Nusantara
Jadi Solusi Kekurangan Stok

Politisi Senayan meminta Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) dan Badan Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM) memprioritaskan Vaksin Nusantara untuk
menutupi kekurangan stok vaksin Covid-19.

WAKIL Ketua DPR Azis
Syamsuddin berharap, pemerin-
tah mendukung penuh pengem-
bangan dan produksi vaksin
dalam negeri. Supaya Indonesia
tidak tergantung dengan vaksin
produksi negara lain. :
“Indonesia harus mempro-
duksi vaksin sendiri, mengan-
tisipasi persoalan kekurangan
stok, serta membebaskan seluruh
rakyat dari pandemi,” ujar Azis
melalui keterangan tertulisnya,

kemarin.

Diketahui, Indonesia men-
jadi negara yang menyediakan
vaksin Covid-19 dari berbagai
merek demi mencegah penye-
baran virus Covid-19. Namun, di
tengah proses vaksinasi tersebut
muncul kekhawatiran terkait
ketersediaan vaksin.

Menkes Budi Gunadi Sadikin
mengatakan, pemerintah tengah
mewaspadai persoalan ini.
Pasalnya, sejumlah negara pro-

dusen ‘vaksin Covid-19 tengah
menerapkan embargo, lantaran
lonjakan kasus positif di negara
mereka.

“Karena terjadi lonjakan kasus
di beberapa negara, termasuk
India, mulai terjadi embargo
vaksin. Kondisi ini bisa meng-
ganggu ketersediaan vaksin
dalam beberapa bulan ke depan,
utamanya dari negara-negara
yang melakukan embargo,” kata
Budi dalam konferensi pers di
Kantor Presiden, Jakarta, Jumat
(26/3).

Melanjutkan keterangannya,
Azis berharap, persoalan kekuran-
gan stok menjadi momentum
lahirnya vaksin Covid-19 hasil

karya anak bangsa. Terlebih,
Vaksin Nusantara telah dipastikan
lebih sesuai dengan karakteristik
masyarakat Indonesia.

“Karenanya, pemerintah
harus mendukung penuh, serta
menghargai kerja keras para
ilmuwan dan peneliti dalam
negeri untuk mengembangan
Vaksin Nusantara. Temuan ini
merupakan bukti, bangsa kita
mampu membuat vaksin sendiri,
vaksin yang menjadi karya bakti
terhadap bangsa dan negara;”’
tegas dia.- -

Secara terpisah, Ketua Dewan
Perwakilan Daerah (DPD) AA
La Nyalla Mahmud Mattalitti
juga meminta pemerintah serius

menyikapi efek embargo pro-
dusen vaksin. Pasalnya,embargo
yang dilakukan produsen vak-
sin AstraZéneca, membuat
Indonesia terancam kehilangan
10 juta dosis dari 30 juta dosis
yang direncanakan.

“Bukan hal yang mudah untuk
diselesaikan. Pemerintah harus
memberi perhatian serius menga-
tasi persoalan ini,” ujarnya.

Senator asal Jawa Timur
(Jatim) ini mengatakan, dia te-
lah memprediksi tetang potensi
defisit atau kekurangan stok vak-
sin sejak lama. Sebab, negara-
negara di dunia tengah berlomba
membebaskan diri dari situasi
pandemi Covid-19. monNi
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